ABSTRAK

Ahmad Muhajir, Retorika Presiden Joko Widodo (Analisis Retorika Pidato
Sambutan Jokowi di Surabaya dalam Apel Hari Santri Nasional 2023 pada Kanal
YouTube Sekretariat Presiden).

Hari santri nasional merupakan salah satu momentum yang diresmikan oleh
Presiden sebagai bentuk penghargaan atas perjuangan santri, ulama dan pesantren
dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Dilandaskan pada resolusi jihad
yang digaungkan oleh K.H. Hasyim Asy’ari pada 22 oktober 1945 maka pada setiap
tanggal yang sama sejak tahun 2015 ditetapkan sebagai hari santri nasional (HSN).
Pada momentum itu pula disampaikan pidato kenegaraan berupa sambutan dari
Presiden Jokowi. Pidato sambutan yang disampaikan oleh tokoh negara menjadi
menarik untuk dikaji secara retoris mengingat pentingnya peran pemimpin negara
dalam setiap penyampaian pesannya. Maka pidato sambutan Presiden Joko dalam
peringatan Hari Santri Nasional 2023 dapat dikaji melalui pandangan retorika.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui organisasi pesan pidato yang
disampaikan Jokowi dalam sambutan Hari Santri Nasional 2023 berdasarkan pada
elemen retorika yang terorganisir yaitu: pengantar (poem), uraian materi (diegesis),
argumentasi (agon), penjelasan tambahan (diregsio), dan simpulan (peroratio).

Peneltian ini dilandaskan pada teori retorika Corax yang menyebut bahwa
pidato yang baik ialah pidato yang teroganisir sebagaimana tertuang pada tujuan
penelitian yang dimaksud. Adapun paradigma yang digunakan adalah
konstruktivisme, dengan pendekatan interprretif dan metode analisis isi sehingga
penelitian ini Dberjenis kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui studi
dokumentasi terhadap tayangan sembilan tayangan video pidato Hari Santri dengan
Teknik analisis data mencangkup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
validasi data, analisis data dan penarikan Kesimpulan kemudian melakukan Teknik
keabsahan data.

Hasil peneltian dan pembahasan menyimpulkan bahwa pidato Presiden
Jokowi dalam apel Hari Santri Nasional 2023 disusun secara terstruktur, dimulai
dengan salam, muqgoddimah, dan sapaan audiens, sesuai dengan retorika Corax
yang menekankan pentingnya pengantar untuk menarik perhatian. Dengan diksi
sederhana, Jokowi berhasil menyampaikan pesan secara jelas dan terorganisir,
didukung oleh pengalaman pribadi yang membuatnya lebih relatable. Dalam
argumentasi, ia menggunakan data konkret tentang jumlah pondok pesantren di
Indonesia, memperkuat klaim pentingnya pesantren dalam pembangunan nasional.
Jokowi juga menyertakan fakta historis tentang lahirnya Hari Santri, seruan jihad
1945, dan kewajiban membela tanah air. Pidato diakhiri dengan kesimpulan tentang
peran santri menghadapi tantangan ekonomi dan teknologi, ditutup dengan interaksi
yang memberikan kesan positif bagi audiens.. Adapun dalam konteks pesan yang
diangkat mengarah pada ungkapan yang bersifat multitafsir khususnya pada
pandangan kekuasaan dan kontrol sosial.
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ABSTRACT

Ahmad Muhajir, Rhetoric of President Joko Widodo (Rhetorical Analysis of
Jokowi's Welcome Speech in Surabaya at the 2023 National Santri Day Ceremony
on the Presidential Secretariat YouTube Channel).

National Santri Day is a momentum officially declared by the President as
a form of appreciation for the contributions of the santri, ulama, and pesantren in
fighting for Indonesia’s independence. During this event, President Jokowi delivers
a state speech, which is interesting to study from a rhetorical perspective,
considering the crucial role of a state leader in delivering messages. Therefore,
President Jokowi's speech on National Santri Day 2023 can be analyzed through
the lens of rhetoric.

The purpose of this research is to examine the organization of Jokowi's
speech in his 2023 National Santri Day address, based on key rhetorical elements:
the introduction (poem), content elaboration (diegesis), argumentation (agon),
additional explanation (diregsio), and conclusion (peroratio).

This study is grounded in Corax's rhetorical theory, which posits that a good
speech is one that is well-organized, as reflected in the objectives of this research.
The paradigm used is constructivism, with an interpretive approach and content
analysis method, making this a qualitative study. Data collection techniques
involved document analysis of nine video recordings of the National Santri Day
speeches. The data analysis techniques included data collection, data reduction, data
presentation, data validation, data analysis, and drawing conclusions, followed by
data validation techniques.

The research findings and discussion concluded that President Jokowi's
speech at the 2023 National Santri Day ceremony was structured, beginning with a
greeting, mugoddimah, and audience address, aligning with Corax's rhetoric, which
emphasizes the importance of introductions to capture attention. Using simple
diction, Jokowi clearly and systematically conveyed his message, supported by
personal experiences that made the message more relatable. In his argumentation,
he used concrete data regarding the number of pesantren in Indonesia, strengthening
his claim about the importance of pesantren in national development. Jokowi also
included historical facts about the establishment of National Santri Day, the 1945
jihad resolution, and the obligation to defend the nation. The speech concluded with
a reflection on the role of santri in facing economic and technological challenges,
ending with audience interaction that left a positive impression. In the context of
the conveyed message, it touched upon statements open to interpretation,
particularly concerning power dynamics and social control.
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